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ABSTRAK 

Diare masih menempati urutan ketiga sebagai penyebab kematian terbanyak untuk anak-

anak dibawah lima tahun. Kejadian diare pada anak juga dapat dipengaruhi oleh 

pengetahuan ibu yang kurang. Pengetahuan akan mempengaruhi cara berpikir seorang, dan 

menjadi baik tingkatan pengetahuannya sehingga akan mudah mendapatkan dan 

memahami informasi yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pendidikan kesehatan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) terhadap tingkat 

pengetahuan ibu dengan anak diare. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian  deskriptif menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian 

ini semua ibu yang membawa anak yang mengalami diare berobat di Puskesmas 

multiwahana dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Instrument penelitian menggunakan lembar kuesioner . Analisis 

data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji chi 

square. Hasil penelitian dari 30 responden sebanyak 13 responden (43,3%) dengan 

pendidikan PHBS baik dan 17 responden (56,7%) dengan PHBS tidak baik, 14 responden 

(46,7%) berpengetahuan baik dan 16 responden (53,3%) berpengetahuan tidak baik. Hasil 

uji statistik chi square diperoleh nilai p value = 0,001. Kesimpulan terdapat  Hubungan 

Pendidikan Kesehatan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Ibu Dengan Anak Diare  di Wilayah  Kerja  Puskesmas  multiwahana 

Palembang. Diharapkan pihak puskesmas dapat mensosialisasikan perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang diare dan 

menurunkan angka kejadian diare sehingga dapat melakukan tindakan pencegahan  diare 

pada anak serta menurunkan angka kejadian diare pada anak 

 

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, PHBS, Diare 

 

PENDAHULUAN 

 Diare merupakan penyakit yang dapat menyerang semua kelompok usia, 

akan tetapi diare pada bayi dan anak merupakan diare yang dapat berisiko 

menyebabkan kematian. Menurut World  Health  Organization (WHO), menyatakan 
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bahwa penyakit diare merupakan penyebab kematian kedua pada anak di bawah 

lima tahun, dan bertanggung jawab atas kematian 370.000 anak pada tahun 2019. 

Selain itu, diare merupakan penyebab utama malnutrisi, membuat orang tersebut 

lebih rentan terhadap serangan diare dan penyakit lainnya di masa mendatang  

(WHO, 2020). 

 Berdasarkan data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI, 

2022), jumlah penderita diare pada semua golongan umur sebanyak 7.350.708 kasus 

dan yang mendapatkan pelayanan kesehatan sebanyak 2.473.081 kasus (33,6%). 

Sedangkan jumlah kasus diare pada balita sebanyak 3.690.984 kasus dan yang 

mendapatkan pelayanan kesehatan hanya sebanyak 879.596 kasus (23,8%) 

(Kemenkes RI, 2022). 

 Sedangkan jumlah penderita diare di Provinsi Sumatera Selatan pada semua 

golongan umur pada tahun 2020 sebanyak 228.621 kasus dan jumlah kasus diare 

pada balita sebanyak 140.461 kasus. Sedangkan pada tahun 2021 kasus diare pada 

semua golongan umur mengalami peningkatan sebanyak 230.873 kasus sedangkan 

yang mendapatkan pelayanan kesehatan sebanyak 94.538 kasus (40,9%) dan jumlah 

kasus diare pada balita sebanyak 129.760 kasus dan yang mendapat pelayanan 

kesehatan hanya sebanyak 30.862 kasus (23,8%) (Dinkes Prov Sumsel, 2022). 

 Diare ditandai dengan kehilangan tinja bersifat encer atau berair, gejalanya 

berupa infeksi di saluran usus akibat bakteri, virus atau organisme parasit lainnya. 

Banyak kasus diare disebabkan oleh Rotavirus dan Escherichia Coli (E. Coli). Kuman 

jenis ini menyebar pada air dan makanan yang terkontaminasi atau ditularkan 

langsung dari orang ke orang dan paling banyak di lingkungan yang kebersihan 

dinilai buruk, kurangnya akses air minum bersih dan sanitasi yang buruk.  Diantara 

faktor penyebab tingginya terjadinya diare yaitu karena kebanyakan masyarakat 

masih belum menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan baik 

(Firenza, 2022). 

 Diare bisa berdampak buruk jika tidak ditangani dengan benar, tingkat 

pengetahuan ibu yang kurang tentu akan menjadi kesulitan dalam mencegah 

dampak lebih lanjut terhadap diare yang tidak mendapatkan penanganan secara 

lengkap yaitu dehidrasi dan dampak lanjut lagi adalah kematian pada anak balita. 

Penanganan diare pada anak atau balita salah satunya adalah dengan memberikan 

oralit dan Neokaolana sirup atau Zink sirup. Oralit berfungsi mencegah terjadinya 

dehidrasi, sedangkan Neokalana atau Zink berfungsi untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh dan penyerapan bakteri (Purwandari, 2018). 

 Kejadian diare pada anak juga dapat dipengaruhi oleh pengetahuan ibu yang 

kurang. Pengetahuan akan mempengaruhi cara berpikir seorang, dan menjadi baik 

tingkatan pengetahuannya sehingga akan mudah mendapatkan dan memahami 

informasi yang ada. Dengan berkembangkangnya teknologi akan semakin banyak 

jenis-jenis media massa yang bisa diakses untuk memperoleh data terkini. 

Pengetahuan yang baik akan memunculkan pemahaman yang kesimpulannya juga 

dapat menimbulkan orang bersikap sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki 

sehingga dapat mengatasi terjadinya diare (Firenza, 2022). 
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 Upaya pencegahan dan penanggulangan diare oleh pemerintah yaitu telah 

menetapkan kebijakan tatalaksana penderita diare yang sesuai standar disarana 

kesehatan maupun di rumah tangga, melaksanakan surveilans epidemiologi dan 

Sistem Kewaspadaan Dini Kejadian Luar Biasa (SKD-KLB) yaitu dengan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petugas dalam aspek manajerial dan 

teknis medis, serta evaluasi sebagai dasar perencanaan (Kemenkes RI, 2022). 

 Salah satu pencegahan diare adalah penerapan PHBS keluarga. PHBS 

keluarga meliputi perslinan ditolong oleh tenaga kesehatan, memberi bayi ASI 

eksklusif, menimbang bayi setiap bulan, menggunakan air bersih, mencuci tangan 

dengan air bersih dan sabun, menggunakan jamban sehat, memberantas jentik di 

rumah sekali seminggu, makan buah dan sayur, melakukan aktifitas fisik setiap hari 

dan tidak merokok didalam rumah. Tujuan utama dari gerakan PHBS adalah 

meningkatkan kualitas kesehatan melalui proses penyadartahuan yang menjadi 

awal dari kontribusi individu-individu dalam menjalani perilaku kehidupan sehari-

hari yang bersih dan sehat. Manfaat PHBS yang paling utama adalah terciptanya 

masyarakat yang sadar kesehatan dan memiliki bekal pengetahuan dan kesadaran 

untuk menjalani perilaku hidup yang menjaga kebersihan dan memenuhi standar 

kesehatan (Kemenkes, 2018). 

 Salah satu dampak kurangnya menerapkan PHBS dalam lingkungan 

keluarga berpengaruh pada terjadinya diare yaitu Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

(PHBS) tidak memadainya penggunaan air bersih, air tercemar oleh tinja, 

kekurangan sarana kebersihan, pembuangan tinja yang tidak higienis, kebersihan 

perorangan dan lingkungan yang kurang baik. Dampak diare pada balita antara lain 

adalah dapat menghambat proses tumbuh kembang anak yang pada akhirnya dapat 

menurunkan kualitas hidup anak  hingga pada kematian (Nawalia et al., 2022). 

 Hasil penelitian (Rumajar & Katiandagho, 2020) yang berjudul Pengaruh 

Penerapan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Pada Keluarga Terhadap 

Kejadian Diare di Wilayah Kerja Puskesmas Kombos Kecamatan Singkil Kota 

Manado. Hasil penelitian didapatkan berdasarkan analisis uji chi square ada 

hubungan Pengaruh Penerapan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Pada 

Keluarga Terhadap Kejadian Diare di Wilayah Kerja Puskesmas Kombos Kecamatan 

Singkil Kota Manado (p.value = 0,001). 

 Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Puskesmas 

multiwahana pada tahun 2023 didapatkan jumlah anak yang berobat yang 

mengalami diare sebanyak 60 orang sedangkan tahun 2024 terhitung dari bulan 

Januari sampai Juli sebanyak 50 orang.  Melihat cukup tingginya angka kasus diare 

yang terjadi pada anak, maka hal yang dapat dilakukan untuk menekan terjadinya 

peningkatan kasus adalah dengan pemberian pendidikan kesehatan kepada ibu. 

Pemberian pendidikan kesehatan tentang PHBS diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan yang dimiliki ibu dalam menangani dan mencegah anak diare. 

Pendidikan kesehatan merupakan suatu cara penunjang program-program 

kesehatan yang dapat menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan 

dalam waktu yang pendek. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penilitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan crossectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 di 

Puskesmas Multiwahana Kota Palembang. Populasi penelitian ini semua ibu yang 

membawa anak yang mengalami diare berobat di Puskesmas multiwahana dengan 

jumlah sampel sebanyak 30 responden, dan pengambilan sampel menggunakan 

metode Purposive sampling. Analisis data penelitian univariat dan bivariat. 

Univariat mencari distribusi frekuensi dan bivariat mencari hubungan antara 

variabel dependen dan independen dengan menggunakan uji statistik chi-square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data Univariat 

Analisis univariat yang dibuat berdasarkan distribusi statistik deskritif 

dengan sampel terdiri dari klien  yang datang berobat di Puskesmas multiwahana 

kota Palembang analisis ini dilakukan terhadap beberapa variabel  

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel Pendidikan Kesehatan PHBS 

No Pendidikan Kesehatan PHBS Jumlah Persentase (%) 

1 Baik 13 43,3 

2 Tidak Baik 17 58,7 

  30 100 

  

Berdasarkan Tabel.1, menyatakan bahwa sebagian besar responden PHBS tidak baik 

sebanyak.17 orang (56,7%) dan PHBS Kategori Baik sebanyak 13 orang (43,3%). 

 

Pengetahuan Ibu 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel Pengetahuan Ibu 

No Pengetahuan Ibu Jumlah Persentase (%) 

1 Baik 14 46,7 

2 Kurang 16 53,3 

  30 100 

Berdasarkan Tabel.2, diketahui bahwa dari 30 responden sebanyak  16 responden 

(53,3%) berpengetahuan tidak baik. 
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Analisis data Bivariat 

Hubungan dukungan Pendidikan Kesehatan PHBS dengan Tingkat Pengetahuan 

Ibu dengan anak diare di Puskesmas Multiwahana. 

Tabel 3. Analisis Bivariat Hubungan dukungan Pendidikan Kesehatan PHBS 

dengan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan anak diare di Puskesmas Multiwahana 

No 

Pendidikan 

Kesehatan 

PHBS 

Pengetahuan Ibu 
Jumlah p 

value 
OR Baik Tidak Baik 

n % n % n % 

1 Baik 11 36,6 2 6,7 13 100 

0,002 26,668 2 Tidak baik 3 10,1 14 46,6 17 100 

Total 14 46,7 16 53,3 30 100 

 

 Berdasarkan table 3. Menyatakan bahwa dari 13 responden dengan 

pendidikan kesehatan PHBS baik dan memiliki pengetahuan baik sebanyak sebanyak 

11 responden (36,6%) sedangkan dari 17 responden dengan pendidikan kesehatan 

PHBS tidak baik yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 3 responden (10,1%). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada  Hubungan Pendidikan Kesehatan Perilaku 

Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Anak 

Diare  di Wilayah  Kerja Puskesmas  Multiwahana Kota Palembang dengan nilai  p 

value =0,002. Nilai Odds Ratio (OR) diketahui sebesar 26,668 yang berarti bahwa 

responden dengan pendidikan kesehatan PHBS baik berpeluang 26,668 kali memiliki 

pengetahuan baik dibandingkan dengan responden pendidikan kesehatan PHBS 

tidak baik. 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif Variabel Pendidikan Kesehatan PHBS 

Berdasarkan Tabel.1, menyatakan bahwa sebagian besar responden PHBS 

tidak baik sebanyak.17 orang (56,7%) dan PHBS Kategori Baik sebanyak 13 orang 

(43,3%). 

Hal ini sesuai dengan teori (Nawalia et al., 2022), salah satu dampak 

kurangnya menerapkan PHBS dalam lingkungan keluarga berpengaruh pada 

terjadinya diare yaitu Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) tidak memadainya 

penggunaan air bersih, air tercemar oleh tinja, kekurangan sarana kebersihan, 

pembuangan tinja yang tidak higienis, kebersihan perorangan dan lingkungan yang 

kurang baik. Dampak diare pada balita antara lain adalah dapat menghambat proses 

tumbuh kembang anak yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas hidup anak  

hingga pada kematian. 

Penelitian (Ummah & Putri, 2020), yang berjudul Pengaruh Perilaku Hidup 

Bersih Dan Sehat (PHBS) Tatanan Rumah Tangga Dengan Kejadian Diare Pada 

Balita Di Polindes Palaan Ngajum. Hasil penelitian didapatkan responden yang 

berperilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) mempunyai nilai rata-rata 22,30 dengan 

nilai terbesar 31 dan nilai terkecil 17 menunjukan rata-rata mendekati nilai terkecil, 

artinya sebagian responden mempunyai perilaku hidup bersih dan sehat kurang. 
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Berdasarkan hasil penelitian, teori serta penelitian terkait, peneliti berasumsi 

bahwa PHBS merupakan salah satu cara untuk mencegah terjadi diare pada anak 

umur 6-10 tahun, Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) tidak memadainya 

penggunaan air bersih, air tercemar oleh tinja, kekurangan sarana kebersihan, 

pembuangan tinja yang tidak higienis, kebersihan perorangan dan lingkungan yang 

kurang baik dapat menyebabkan terjadinya diare. 

 

2. Analisis Deskriptif Variabel Pengetahuan Ibu 

 Berdasarkan Tabel.2, diketahui bahwa dari 30 responden sebanyak  16 

responden (53,3%) berpengetahuan tidak baik.  

 Carpenito (2006) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingkat kepatuhan diantaranya tingkat pendidikan, kesakitan dan 

pengobatan, dukungan keluarga, tingkat ekonomi, dukungan sosial, perilaku 

sehat,dukungan profesi kesehatan. Sedangkan menurut teori kepatuhan Niven 

(2002) ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketidakpatuhan seperti pemahaman 

instruksi,kualitas interaksi dan isolasi keluarga. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2018) pengetahuan 

merupakan hasil “tahu“ dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan 

terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yakni 

indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia di peroleh melalui mata dan telinga. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fera, 2021) menunjukkan dari 

67 responden, didapatkan dari sebagian besar responden berpengetahuan sedang 

sebanyak 35 orang (52,2%) tentang cara mencegah dehidrasi akibat diare, yang 

memiliki pengetahuan rendah sebanyak 20 orang (29,9%) dan sisanya pengetahuan 

baik sebanyak 12 orang (17,9%). 

 Menurut Smet (2019), cara yang dapat meningkatkan kepatuhan pasien 

terhadap minumobat adalah dengan memberikan informasi yang jelas kepada 

pasien tentang penyakitnya dancara pengobatanya. Dengan pengetahuan atau 

informasi berkaitan mengenai terapi medisnya maka akan dapat meningkatkan 

kepatuhan dan kemauannya untuk melakukan pengobatan.  

 Berdasarkan hasil penelitian, teori serta penelitian terkait, peneliti berasumsi 

bahwa tingkat pengetahuan yang rendah tentang diare, seorang ibu cenderung 

kesulitan untuk melindungi dan mencegah balitanya dari penularan diare. 

Pengetahuan yang rendah ini menyebabkan masyarakat mempunyai pandangan 

tersendiri dan berbeda terhadap penyakit diare. Pengetahuan yang rendah tentang 

diare, pencegahan dan tindakan bila anak mengalami diare. Dengan tingkat 

pengetahuan yang rendah tentang diare, seseorang cenderung kesulitan untuk 

melindungi dan mencegah dirinya dari penularan diare. Pengetahuan ibu biasanya 

dipengaruhi oleh kepercayaan, adat istiadat dan tingkat pendidikan.Beberapa 

kepercayaan ibu tentang diare misalnya dikatakan bahwa saat anak diare, anak 

tersebut akan tumbuh gigi serta anak akan mulai merangkak, berjalan dan duduk. 
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Banyak orang beranggapan saat anak diare pada usia tahun adalah biasa dan 

danggap sebagai perubahan kepandaian anak. 

 

3. Analisis Bivariat Hubungan dukungan Pendidikan Kesehatan PHBS dengan 

Tingkat Pengetahuan Ibu dengan anak diare di Puskesmas Multiwahana. 

 Hasil penelitian Menyatakan bahwa dari 13 responden dengan pendidikan 

kesehatan PHBS baik dan memiliki pengetahuan baik sebanyak sebanyak 11 

responden (36,6%) sedangkan dari 17 responden dengan pendidikan kesehatan 

PHBS tidak baik yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 3 responden (10,1%). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada  Hubungan Pendidikan Kesehatan Perilaku 

Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Anak 

Diare  di Wilayah  Kerja Puskesmas  Multiwahana Kota Palembang dengan nilai  p 

value =0,002. Nilai Odds Ratio (OR) diketahui sebesar 26,668 yang berarti bahwa 

responden dengan pendidikan kesehatan PHBS baik berpeluang 26,668 kali 

memiliki pengetahuan baik dibandingkan dengan responden pendidikan kesehatan 

PHBS tidak baik. 

 Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2018) yang mengungkapkan bahwa  

pendidikan kesehatan pada hakikatnya adalah suatu kegiatan atau usaha untuk 

menyampaikan pesan kesehatan kepada individu, kelompok atau masyarakat agar 

memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik dan diharapkan 

berpengaruh terhadap pengetahuan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Firenza, 

2022) tentang hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku hidupbersih serta sehat ( 

PHBS) terhadap kejadian diare pada balita di Desa Pusong Lhokseumawe. Hasil 

analisa univariat diperoleh pengetahuan ibu mengenai peristiwa diare pada bayi di 

Dusun Pusong Lhokseumawe baik sebesar 47 orang( 52, 2%), gambaran sikap hidup 

bersih serta segar( PHBS) baik sebesar 72 orang( 80, 0%). Hasil analisa bivariat 

memakai percobaan Chi- square, p- value masing-masing sebesar 0,001 yang berarti 

ada hubungan pengetahuan ibu serta perilaku hidup bersih dan sehat ( PHBS) 

dengan peristiwa diare pada bayi di Desa Pusong Lhokseumawe. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas peneliti berasumsi 

bahwa tingkat pengetahuan yang rendah tentang diare, seorang ibu cenderung 

kesulitan untuk melindungi dan mencegah balitanya dari penularan diare. 

Pengetahuan yang rendah ini menyebabkan masyarakat mempunyai pandangan 

tersendiri dan berbeda terhadap penyakit diare. Pengetahuan yang rendah tentang 

diare, pencegahan dan tindakan bila anak mengalami diare. Dengan tingkat 

pengetahuan yang rendah tentang diare, seseorang cenderung kesulitan untuk 

melindungi dan mencegah dirinya dari penularan diare. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden PHBS tidak 

baik sebanyak.17 orang (56,7%) dan PHBS Kategori Baik sebanyak 13 orang (43,3%). 

Pada kategori Pengetahuan ibu bahwa diketahui bahwa dari 30 responden sebanyak  
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16 responden (53,3%) berpengetahuan tidak baik.Hasil uji Statistik  menunjukkan 

bahwa ada  Hubungan Pendidikan Kesehatan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

(PHBS) Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Anak Diare  di Wilayah  Kerja 

Puskesmas  Multiwahana Kota Palembang dengan nilai  p value =0,002. Nilai Odds 

Ratio (OR) diketahui sebesar 26,668 yang berarti bahwa responden dengan 

pendidikan kesehatan PHBS baik berpeluang 26,668 kali memiliki pengetahuan baik 

dibandingkan dengan responden pendidikan kesehatan PHBS tidak baik. 
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